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ABTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor sosial
ekonomi keluarga berupa tingkat pendidikan kepala keluarga, pendapatan keluarga
dan jumlah anggota keluarga terhadap kualitas anak anak pertama baik secara parsial
~maupun secara serentak. Penelitian ini dilakukan terhadap keluarga jukir yang
“memiliki anak pertama usia 15 tahun atau lebih Di Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Penelitian yang dilakukan
merupakan jenis penelitian Deskriptif Eksplanatori yaitu penelitian yang dilakukan
dengan memberikan gambaran secara sistematik, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta yang terjadi di lapangan secara langsung. Data diperoleh dengan melakukan
wawancara langsung dengan responden melalui daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan serta data dari instansi terkait. Hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Ho diterima jika nilai probabilitas t lebih besar dan /eve/ of
significance (o. = 0.05) Ho citolak jika apabila nilai probabilitas t lebih kecil dari
level of significance.

Hasil perhitungan dari analisis regresi berganda dengan uji t menunjukkan
bahwa pengaruh tingkat pendidikan kepala keluarga terhadap kualitas anak pertama,
diperoleh nilai probabilitas t sebesar 0.075 lebih besar dari /evel of significance
(=0.05) sedangkan nilai t untuk variabel tingkat pendidikan kepala keluarga sebesar
1.390, sehingga tingkat pendidikan kepala keluarga tidak berpengaruh terhadap
kualitas anak pertama keluarga juru parkir Di Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso. Pengaruh variabel pendapatan keluarga terhadap kualitas anak pertama
diperoleh nilai probauilitas t sebesar 0.00C lebth kecii dani level of significance
(=0.05), sehingga pendapatan berpengaruh signifikan (nyata) terhadap kualitas anak
pertama. Nilai t variabel pendapatan sebesar 5.257 atau lebih besar dari vanabel
bebas lainnya sehingga merupakan variabel bebas paling dominan terhadap kualitas
anak pertama pada keluarga juru parkir Di Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso.
Pengaruh variabel jumlah anggota keluarga diperoleh nilai probabilitas t sebesar
0.005 lebih kecil dari /evel of significance (0=0.05), sehingga jumlah anggota
keluarga berpengaruh signifikan (nyata) terhadap kualitas anak pertama.

Untuk mengetahui pengaruh X;, X,, dan X; terhadap Y secara serentak
digunakan uji F pada level of significance (a=0.05). dari hasil analisis diperoleh nilai
probabilitas F sebesar 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X;, X5, dan
X3 mempunyai pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap Kualitas Anak pertama (Y)
pada keluarga juru parkir Oi Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso. Selain itu
untuk memperkuat hasil uji statistik, dipergunakan pula uji ekonometrika yang
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan heterokedastisitas

Vi
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8. Bapak Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso beserta karyawannya.

9. Pak Aref beserta rekan-rekan juru parkir Di Kecamatan Kota Kabupaten
Bondowoso yang telah bersedia menjadi responden dalam penelitian, terima kasih
atas kerjasama dan bantuannya.

10. Mama dan Papa, atas segala doa, pengorbanan, kasih sayang dan kesabarannya
yang tiada henti.

I'1. Kedua AdikRu Harry Kuriawan dan Lidya Apriani, terima kasih untuk mau
bersabar menghadapi diriku.

12. My hitlle Pussy Totty, I love u.

13. My Best Friend Retno, Hera and Lilik beserta keluarganya, dimanapun jarak
akan memisahkan, kita akan tetap bersahabat untuk selamanya (terima kasih
karena bersama kalian aku alami kenangan indah dalam hidup).

14. Keluarga Di Palu, Banyumas dan lain-lain, selalu doakan Ika semoga menjadi

Cucu, Keponakan dan Saudara yang terbaik bagi semua.

15. Teman-teman Kost Ayu Bagas (Shinta, Ari, Veiri, Indra, Erlin, Eva, Nining,
Titin, Ainun, Heni, yuni dan Ex lainnya Wahyu, Mba Retno, Windi, Eni, Fmy,
Ira, Mba Ayik, dll), terima kasih semuanya karena telah memberi warna suka
duka selama in1 dan mau menerima segala kekurangan dan kelebihanku.

16. Last but not for least for Rfiino, makasih banget buat kesabarannya (Smoga
dapat yang terbaik dalam hidup kamu).

17. Teman-teman Di SP 99 (Thanks for our memoriest) Septa, Anam, Aries, Imron,
Erma, Atik (ayo dong cepetan biar kita bareng) Hetty, Larashaty, dan Indra
(Thank’s ya) Ismi (makasih “Legendanya™) dan yang nggak kesebut makasih
banget yaa. ..

18. Almamater Fakultas Ekonomi Universitas Jember, semoga kita semua dapat

memberi yang terbaik bagi Bangsa dan Negara yang kita cintai ini.

viil
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Penulis menyadari bahwa karya ini belum sempurna, baik menyangkut aspek
penulisan dan materni. Tanggapan berupa kritik dan saran sangat penulis harapkan
untuk kesempurnaan kedepan.

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca,

khususnya rekan-rekan Di Fakultas Ekonomi dan terutama bagi penulis sendiri.

Jember, September 2004

Penulis
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1.1 Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki jumlah
penduduk yang sangat besar. Menurut hasil sensus Penduduk tahun 2000, jumlah
penduduk Indonesia adalah 203.025.313 jiwa (BPS 2000). Jumlah tersebut
menempatkan Indonesia pada negara terbesar keempat setelah Cina, India dan
Amerika Serikat. Jumlah ini tentunya merupakan salah satu potensi pembangunan
bagi bangsa Indonesia. Berdasarkan kerangka teoretis hal ini berarti bahwa bangsa
Indonesia memiliki Comparative Advantage dalam proses produksi barang dan jasa
berdasarkan pencurahan sumber daya manusia baik secara intensif maupun ektensif.

Penduduk Indonesia yang relatif sangat besar jumlahnya juga merupakan
pasar yang potensial, karena pada dasarnya setiap orang harus memenuhi kebutuhan
hidupnya yang bersifat pokok ; sandang, pangan, pemukiman, pendidikan dan
kesehatan, oleh karenanya penduduk harus merupakan pertimbangan utama bagi
penentuan kebijakan-kebijakan pembangunan. Potensi yang dimiliki disisi lain juga
seringkali mendatangkan permasalahan yang akan menghambat proses pembangunan.
Salah satu kendala yang dihadapi dalam pembangunan dewasa ini adalah
permasalahan kependudukan berupa tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi,
penyebaran penduduk yang tidak merata dibeberapa daerah serta kualitas penduduk
Indonesia yang relatif masih rendah. Melalui pembangunan ekonomi permasalahan
diharapkan ini dapat teratasi.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia , seperti halnya
negara-negara berkembang lainnya yang beranggapan bahwa pembangunan ekonomi
hanya sebagai upaya mengejar ketertinggalan, sehingga orientasinya adalah hanya
memacu pertumbuhan melalui /nvestasi Physical Capital (Modal fisik) seperti
pembangunan gedung, pabrik, jembatan dan fasilitas publik lainnya. Strategi ini

banyak mendapat kritikan dari para pemikir ekonomi. Mereka memandang upaya
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meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia untuk menciptakan pertumbuhan dan
kesejahteraan juga perlu mendapat perhatian serius dan hal itu merupakan suatu
keharusan (Effendi,1995:31).

Investasi dapat dilakukan bukan saja dalam bidang usaha seperti yang sudah
kita kenal selam ini, tetapi dapat juga melalui investasi dibidang sumber daya
manusia. Prinsip investasi dibidang usaha adalah mengorbankan konsumsi pada saat
investasi dilakukan untuk memperoleh tingkat konsumsi yang lebih tinggi untuk
beberapa waktu kemudian. Sama halnya dengan investasi dibidang usaha (physical
capital) maka investasi dilakukan juga dibidang sumber daya manusia, yang
dikorbankan adalah sejumlah dana yang dikeluarkan dan kesempatan memperoleh
penghasilan selama proses investasi. Imbalan yang diperoleh adalah tingkat
penghasilan yang lebih tinggi untuk mampu mencapai tingkat konsumsi yang lebih
tinggi pula. Investasi ini dinamakan Modal manusia (Human Capital). Penerapannya
dapat dilakukan dalam hal (1) Pendidikan, (2) Migrasi, dan (3) perbaikan gizi dan
kesehatan (Simanjuntak , 1998: 69).

Menurut Human Capital Theory, salah satu investasinya dapat dilakukan
melalul pendidikan yaiiu dengan memperbaiki tingkat pendidikan masyarakat.
Karena pendidikan selain menambah pengetahuan juga dapat meningkatkan
ketrampilan (keahlian) tenaga kerja yang pada gilirannya akan mampu meningkatkan
produktivitas serta pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Menurut Tirtosudarmo (1994), akumulasi mutu modal manusia telah
dilakukan pada sekitar tahun 70-an, dan pada akhirnya kebanyakan pada negara-
negara berkembang untuk mengejar ketertinggalan juga melakukan investasi dalam
dunia pendidikan sebagai suatu cara yang tepat.

Teon investasi sumber daya manusia pada dasarnya mempercayai bahwa
pengahasilan seumur hidup dari mereka yang mempunyai tingkat pendidikan lebih
tinggi akan lebih besar daripada penghasilan seumur hidup mereka yang mempunyai
tingkat pendidikan rendah kendati biaya tidak langsung dan biaya langsung dari
pendidi¥-~- vang juga lebih tinggi sudah ikut diperhitungkan. Dengan kata lain
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dengan meningkatkan pendidikan dan ketrampilan sumber daya manusia itu
menguntungkan. Keuntungannya tidak hanya dipetik oleh orang yamg mendapat
pendidikan itu sendiri (private of rate return) melainkan juga dapat dirasakan oleh
masyarakat luas (Social rate of return) (Simanjuntak, 1995:71).

Setiap manusia pada dasarnya harus dapat menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi terutama dalam era globalisasi yang segalanya serba canggih, dan ilmu
pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan. Namun dalam kenyataanya
tidak semua kalangan masyarakat dapat mengenyam dan menikmati pendidikan
sampai pada jenjang yang lebih tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun
1999 penduduk Indonesia yang berumur 15 tahun keatas yang tidak pernah
bersekolah masih sejumlah 12.626.338 orang (8,95%). Penduduk yang belum/tidak
tamat sekolah dasar sejumlah 22.197.180 (15,37%), sedangkan vyang telah
menamatkan SD, SMP, dan SMA masing-masing 49.204.888 orang (34,87%),
26.402.851 orang (18,71%) dan 25.687.307 orang (18,21%). Dari kelompok umur
berjumlah 141.096.417 jiwa tersebut yang telah menamatkan universitas baru
sejumlah 2.630.948 orang atau 1,86% (Badan Pusat Statistik, 2000).

Tingkat pendidikan masyarakat Indonesia yang masih sangat rendah tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penyediaan fasilitas pendidikan yang
masth kurang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat itu sendiri. Mengenai kondisi
sosial ekonomi yang masih kurang pada umumnya dialami oleh masyarakat kalangan
menengah kebawah yang indikatornya dapat dilihat dari tingkat pendapatan dan
tingkat pendidikan yang berdampak pada keterbatasan sarana dan prasarana yang
dimiliki sehingga mereka tidak mampu untuk melanjutkan pendidikan putra-putrinya
pada jenjang yang lebih tinggi. Keluarga juru parkir merupakan salah satu dari
masyarakat menengah kebawah. Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh faktor
sosial ekonomi keluarga juru parkir terhadap tingkat pendidikan, yang mana tingkat
pendidikan digunakan sebagai ukuran kualitas anak pertama. Keadaan sosial dalam

penelian ini diwakili oleh variabel bebas tingkat pendidikan kepala kelurga (juru
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parkir) dan jumlah anggota keluarga, sedangkan kondisi ekonomi keluarga juru parkir
diwakili oleh variabel pendapatan keluarga.

Effendi (1995: 15), bahwa pendidikan tidak hanya dapat menambah
pengetahuan tetapi dapat juga meningkatkan ketrampilan (keahlian) tenaga kerja yang
pada gilirannya dapat meningkatkan produktifitas, selain itu juga menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan yang tinggi tidak hanya dapat menghasilkan manusia yang
terampil dan punya harapan masa depan yang baik, tetapi pada akhirnya akan
membawa manusia pada keadaan yang lebih baik dan lebih tinggi daripada
sebelumnya.

Data yang diperoleh dari Dinas Perhubungan Kabupaten Bondowoso (juru
parkir berada dibawah koordinasi Dinas tersebut), diketahui bahwa jumlah juru bﬁrkir
adalah sebanyak 70 orang dan semuanya adalah juru parkir resmi atau reguler. Juru
parkir tersebut mempunyai tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan jumlah
anggota keluarga yang berbeda. Dari 70 juru parkir tersebut yang telah berkeluarga
ada 62 orang dan yang telah mempunyai anak pertama berumur 15 tahun atau lebih
ada 33 orang. Status dari juru parkir itu sendiri bukan sebagai pegawai dari Dinas
Perhubungan namun hanya scbagai mitra kerja yang pendapatannya diteniukan
berdasarkan setoran retribusi parkir yang kemudian disetorkan kepada Dinas
Perhubungan. Karena jumlah setoran tidak selalu sama setiap harinya maka
pendapatan yang mereka terima juga berbeda tergantung lokasi kerjanya, ada yang
menernima diatas Rp 150.000 dan ada pula dibawah Rp 60.000 setiap bulannya,
namun terkadang hasil retribusi parkir tidak selalu disetorkan semua terutama bila
seorang juru parkir mampu melebihi target yang ditentukan Dinas Perhubungan yaitu
Rp 6000, dan kelebihannya akan mereka ambil untuk dapat memenuhi kebutuhan

sehari-sehari. Karena minimnya pendapatan yang mereka terima sebagai juru parkir,

pendidikan yang diperoleh anak pertama juru parkir paling banyak adalah tingkat

SMA (Dinas Perhubungan Kabupaten Bondowoso, 2003).
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1.2 Perumusan Masalah

Pendidikan merupakan salah satu ukuran bagi kualitas sebuah masyarakat.
Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang memadai akan mempunyai daya nalar
yang tinggi, sehingga akan lebih mudah menyerap setiap langkah maju yang datang.

Juru parkir dapat dikategorikan sebagai salah satu sektor informal yang
bergerak dibidang jasa yang mana keberadaan profesi ini kurang mendapatkan
perhatian dari masyarakat walaupun profesi sebagai juru parkir mampu memberikan
kesempatan kerja bagi pengangguran dan kita ketahui bahwa sumbangan jasa yang
mereka berikan telah banyak membantu masyarakat namun kita kurang menyadarinya

Juru parkir termasuk dalam kelompok masyarakat yang bisa dikatakan sebagai
kelompok marginal (bawah) karena memiliki kondisi sosial ekonomi yang masih
dibawah kelompok masyarakat lainnya. Keterbatasan kondisi sosial ekonomi yang
dimiliki keluarga juru parkir disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor
sosial ekonomi.

Pendapatan juru parkir yang rendah tentu saja berdampak pada pendidikan
putra-putri mereka (bagi juru parkir yang telah berkeluarga). Diketahui bahwa
pendidikan yang diperoleh seseorang dipengaruhi oleli banyak faktor, saiah satunya
adalah faktor sosial ekonomi keluarga. Faktor sosial ekonomi keluarga tersebut antara
lain berupa tingkat pendidikan kepala keluarga, tingkat pendapatan keluarga dan
jumlah anggota keluarga.

Permasalahan yang dapat diambil dari kondisi kualitas anak pertama usia 15
tahun atau lebih pada keluarga juru parkir di Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso
yaitu apakah pendidikan kepala keluarga, pendapatan keluarga, dan jumlah anggota
keluarga yang dimiliki berpengaruh terhadap kualitas anak pertama usia 15 tahun atau

[ebih pada keluarga juru rarkir di Kecamatan Kota Kabupaten Bondowoso.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian sebelumnya

Subagiarta (1997) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor yang
mempengaruhi Sumber Daya Manusia Di Kabupaten Dati I Jember “ menyebutkan
bahwa kualitas penduduk ikut dipengaruhi oleh pendidikan, kesehatan dan
pendapatan, sementara itu pendidikan yang diperoleh seseorang ikut ditentukan oleh
pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga yang dimiliki.

Pendidikan merupakan salah satu investasi, hasilnya tidak dapat dirasakan
dalam waktu bersamaan, diperlukan wakt» dan biaya untuk mendapatkannya
sehingga setiap orang tidak mempunyai kesempatan yang sama dalam merasakan
hasilnya. Pada umumnya pendidikan yang diperoleh seseorang sering digunakan
sebagai alat ukur untuk menentukan kualitas sumber daya manusia pada suatu

masyarakat.

2.2  Landasan Teori
2.2.1 Definisi Hauman Capital dan Penerapannya

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam Sumber Daya
Manusia, selain kesehatan dan migrasi (Schultz, 1961). Pendidikan memberikan
sumbangan secara langsung terhadap pendapatan nasional melalui peningkatan
ketrampilan dan produktivitas kerja. Dewasa ini investasi dalam bidang pendidikan
merupakan prioritas tinggi. Banyak hasil studi tentang pertumbuhan ekonomi
menyimpulkan bahwa investasi non material seperti pendidikan sangat dibutuhkan
untujk mendorong pertumbuhan ekonomi (Meier, 1989).

Investasi yang dilakukan dibidang sumbef daya manusia tersebut dikenal
dengan istilah Human Capital atau investasi modal manusia yang penerapannya
seperti disebutkan diatas, meliputi (1) pendidikan, (2) Migrasi, dan (3) perbaikan gizi
dan kesehatan (Simanjuntak, 1998 : 69).
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Asumsi dasar Human Capital Theory adalahm bahwa seseorang dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Dapat dijelaskan
bahwa setiap tambahan satu tahun bersekolah, berarti disatu pihak akan
meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat pengahsilan seseorang, akan tetapi
dipihak lain terjadi penundaan penerimaan selam satu tahun dalam mengikuti proses
sekolah. Disamping terjadi penundaan menerima penghasilan tersebut, orang yang
melanjutkan sekolah harus membayar biaya langsung seperti uang sekolah,
pembelian buku sekolah, dan alat-alat penunjang sekolah, tambahan uang trasportasi
dan sarana penunjang lainnya (Simanjuntak, 1998: 70).

Human Capital Theory juga mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi
suatu masyarakat harus dimulai dari produktivitas individu, jika individu memperoleh
hasil yang lebih tinggi karena pendidikan yang diperolehnya maka pertumbuhan
masyarakat akan meningkat. Teori ini menyadari bahwa pendidikan merupakan suatu
investasi yang baik bagi setiap individu maupun masyarakat (Ananta, 1993 : 50).

Penerapan Human Capital Theory dalam bidang pendidikan, dapat
dipergunakan sebagai (Simanjuntak, 1998 : 86) :

i Sebagai dasar pengambilan keputusan apakah sescorang akan melanjutkan

atau tidak melanjukan sekolah;

b

Untuk menerangkan situasi tenaga kerja, seperti terjadinya pengangguran

dikalangan tenaga kerja terdidik;

3 Memperkirakan pertambahan penyediaan {enaga kerja dari masing-masing
tingkat dan jenis pendidikan dalam kurun waktu tertentu;

4  Digunakan dalam menyusun kebijakan pendidikan dan perencanaan tenaga

kerja.

2.2.2 Kesejahteraan Anak

N—-

Ekonomi kependudukan tidak hanya melihat permasalahan penduduk secara
makro, tetapi juga melihatnya dari segi mikro, vaitu sudut pandang rumah tangga atau

keluarga sebagai unit terkecil dalam semua unit ekonomi. Anak yang merupakan
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2.2.3 Nilai Ekonomi dan Kualitas Anak.
2.2.3.1 Nilai Ekonomi Anak.

Menurut Todaro (1994 : 82), anak merupakan barang konsumsi tahan lama
(Consumer Durables) yang dapat memberikan kepuasan dalam jangka panjang,
bahwa orang tua mempunyai pilihan antara kuantitas dan kualitas anak. Kuantitas
diartikan pengeluaran (biaya) rata-rata untuk anak oleh suatu keluarga yang
didasarkan atas dua asumsi :

1. Selera orang tua tidak berubah.
2. harga anak dan barang konsumsi lainnya tidak dipengaruhi keputusan rumah
tangga untuk berkonsumsi.

Biaya pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab yang besar dari orang
tua masing-masing baik itu berupa makananannya, pakaian, pendidikan maupun
kesehatannya. Dengan kata lain orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga yang semakin lama semakin meningkat.

Menurut Leibenstein (Hatmadji, 2000 : 78), anak dapat dilihat dari dua segi
yaitu - segi kegunaannya (utility) dan biaya (cost). Kegunaanya ialah memberi
kepuasan, dapat memberikan balas jasa eonomi atau membantu dalam kegiatan
berproduksi serta merupakan sumber yang menghidupi orang tua dimasa depan.
Sedangkan pengeluaran untuk membesarkan anak adalah dari biaya mempunyai anak
tersebut.

Menurut pendekatan lain yang lebih sesuai dengan keadaan dinegara sedang
berkembang seperti, anak juga dianggap sebagai barang investasi atau aktiva
ekonomi. Orang tua berharap kelak mendapat manfaat ekonomi dari anak, -manfaat ini
akan nampak jika anak telah bekerja untuk membantu keuangan keluarga.

Pada negara Indonesia, anak-anak terutama dikalangan masyarakat kurang
mampu, untuk sebagian merupakan barang-barang investasi ekonomi dalam arti
bahwa terdapat suatu imbalan yang diharapkan “dalam bentuk tenaga kerja yang

anak-anak berikan dan bantuan bagi «: g tua pada masa tua nanti pada waktu
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dalam kehidupan bermasyarakat. Human Capital Theory mengemukakan bahwa
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat harus dimulai dari produkfivitas individu.
Jika individu memperoleh hasil yang lebih tinggi karena pendidikan yang
diperolehnya maka pertumbuhan ekonomi masyarakat akan meningkat. Teori ini
meyakini bahwa pendidikan merupakan suatu investasi yang baik bagi individu
maupun masyarakat ( Ananta, 1993 : 50 ).

Kualitas seorang anak dapat ditentukan melalui pendidikan yang telah
diperolehnya. Kualitas anak dulam hal ini diartikan sebagai jenis pendidikan formal
yang perah diperoleh anak dan diukur dari jenjang pendidikan yang diselesaikan oleh
anak sesuai tahun suksesnya.

Jenjang pendidikan baik untuk seorang anak lazim diukur dengan salah satu
dari empat cara ini : { 1) sebagai dikotomi antara yang buta huruf dan melek huruf
(biasanya didefinisikan dengan kemampuan sescorang membaca tulisan sedehana
dalam bahasa ibunya) ; ( 2 ) berdasar lamanya tahun ajaran yang diselesaikan (lebth
disukai jika tinggal kelas tidak dihitung) ; ( 3 ) berdasar jenjang pendidikan yang
dicapai (misalnya tidak sekolah , SD tidak tamat, SD tamat, SMP tidak tamat, dan
seierusnva} ; ( 4 ) berdasar kuaiifikasi atau gelar vang dicapai (misalnya tidak
sekolah, pernah sekolah, lulus berijazah, dan seterusnya (Singarimbun, 1986 : 216).

Jenjang pendidikan yang mengacu pada pendidikan terakhir diartikan sebagai
pendidikan yang terakhir yang sedang/ sudah ditempuh seorang anak, jika anak
tersebut sampai saat diadakan penelitian masih sekolah, bila perlu ditulis tempat
sekolahnya. Seseorang dikatakan bersekolah apabila ia terdaftar aktif mengikuti
pendidikan formal, baik yang dibawah pengawasan Departemen Pendidikan Nasional
maupun Departemen lainnya. Mereka dikatakan lulus pendidikan formal adalah
mereka yang mengikuti pendidikan formal tersebut sampai ujian akhir dan

memperoleh 1jazah.
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Peraturan Pemerintah Nomer 29 tahun 1990, mengenai pendidikan bahwa
jenjang pendidikan sekolah dapat dikategorikan sebagai berikut :
1 Jenjang pendidikan dasar - SD. ML, SLTP, MTSn atau sederajat lainnya;
2 Jenjang pendidikan menengah : SMU, SMK, MA atau sederajat lainnya;
3  Jenjang pendidikan tinggi : Diploma, Sarjana.
Karena pada dasarnya dengan memilik jenjang pendidikan yang lebih tinggi
maka kesempatan untuk memperoleh kerja akan lebih luas karena adanya tuntutan
kualitas, sehingga akan tercapai pula produktivitas tinggi yang diharapkan oleh

lapangan kerja yang ada.

r Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Anak Pertama.

Sosial ekonomi keluarga mempengaruhi partisipasi keluarga terhadap
pendidikan anaak-anaknya. Partisipasi yang dimaksud adalah membantu anak untuk
mampu meningkatkan kualitasnya. Dalam Ma’ rifah (1998 : 8), menyatakan bahwa
orang tua yang berstatus sosial ekonomi tinggi keterlibatan dalam memberikan
dorongan belajar sangat tinggi, dan sebaliknya orang tua yang berstatus sosial
ekonomi rendah keterlibatannya dalam memberikan dorongan belajar sangat kecil.
Faktor-faktor sosial ekonomi keluarga seperti pendidikan orang tua, pendapatan
(yang bergantung pada jenis pekerjaan) dan jumlah anggota keluarga, memiliki
korelasi yang tinggi terhadap kualitas anak.

2.3.1 Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga.

Pendidikan memberikan sumbangan secara langsung terhadap pertumbuhan
pendapatan nasional, melalui peningkatan ketrampilan dan produktivitas kerja yang
pada akhirmnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pendidikan diharapkan pula
menjadi sarana yang baik dalam menerapkan kebijakan pemerataan pembangunan.
Makin meratanya tingkat pendidikan di setiap dacrah dan strata sosial makin
memungkinkan masalah kesenjangan sosial yang ada dapat diatasi. Masyarakat yang

miskin menjadi cerdas akan dapat maiu/ berkembang jika mercka memilik akses
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2.3.2 Pendapatan

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah hasil
penjualan dari faktor-faktor produksi yan;g dimilikinya kepada sektor produksi.
Sektor produksi membeli faktor-faktor tersebut untuk digunakan sebagai input
produksi dipasar. Faktor produksi ditentukan oleh tarik-menarik antara penawaran
dan permintaan.

Secara singkat income seorang warga masyarakat ditentukan oleh (Boediono,
1992 . 158) :

1 Jumlah faktor produksi bersumber pada : ( 1 ) hasil-hasil tabungan dari tahun
ketahun yang lalu ; ( 2 ) warisan atau pemberian ;

Harga perunit masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan oleh

Do

kekuatan penawaran dan permintaan pasar produkst.

Pendapatan atau penghasilan keluarga adalah segala bentuk balas karya yang
diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan seseorang terhadap proses
produksi. Keynes (dalam Nopirin 1986 : 130) tentang konsep yang berhubungan
dengan pendapatan men<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>